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Abstract: The influence of regional languages on English pronunciation has
become an important issue in learning English as a Foreign Language (EFL)
because it can affect the intelligibility of speech in global communication.
This study aims to identify, analyze, and synthesize research findings on
the Impact of regional languages on the intelligibility of English
pronunciation among EFL students from a Global Englishes perspective.
This study uses a Systematic Literature Review (SLR) method on relevant
scientific articles from 2016 to 2026. The synthesis results show that
differences in the phonological systems between regional languages and
English cause various forms of phonological interference, such as phoneme
substitution, sound omission, and stress pattern changes. However, this
influence doesn't always reduce intelligibility because how understandable
speech 1s also depends on the listener’s ability, exposure to accent
variations, and the communication context. From the Global Englishes
perspective, Intelligibility is more relevant as an indicator of successful
communication than how close the pronunciation is to a native speaker's
accent. The study concludes that regional languages influence English
pronunciation variations, but they don't necessarily hinder communication
as long as the message can still be understood. These findings can be applied
in developing pronunciation learning that focuses on communicative
understanding and readiness to Interact in a multilingual global
environment,

Abstrak: Pengaruh bahasa daerah terhadap pelafalan Bahasa Inggris
menjadi isu penting dalam pembelajaran English as a Foreign Language
(EFL) karena dapat memengaruhi tingkat keterpahaman ujaran
(intelligibility) dalam komunikasi global. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan-temuan
penelitian mengenai pengaruh bahasa daerah terhadap intelligibility
pelafalan Bahasa Inggris mahasiswa EFL dalam perspektif Global
Englishes. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) terhadap artikel ilmiah yang relevan pada periode 2016—
2026. Hasil sintesis menunjukkan bahwa perbedaan sistem fonologi antara
bahasa daerah dan Bahasa Inggris menyebabkan berbagai bentuk
interferensi fonologis, seperti substitusi fonem, penghilangan bunyi, dan
perubahan pola tekanan. Namun, pengaruh tersebut tidak selalu
menurunkan intelligibility karena keterpahaman ujaran juga dipengaruhi
oleh kemampuan pendengar, paparan terhadap variasi aksen, dan konteks
komunikasi. Dalam perspektif Global Englishes, intelligibility lebih relevan
digunakan sebagai indikator keberhasilan komunikasi dibandingkan
kedekatan pelafalan dengan aksen penutur asli. Simpulan penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh bahasa daerah membentuk variasi
pelafalan Bahasa Inggris, tetapi tidak selalu menghambat komunikasi
selama pesan tetap dapat dipahami. Temuan penelitian ini dapat
diimplementasikan dalam pengembangan pembelajaran pelafalan yang
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berorientasi pada keterpahaman komunikasi dan kesiapan berinteraksi
dalam lingkungan global yang multibahasa.
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A. LATARBELAKANG

Bahasa daerah merupakan bahasa pertama yang diperoleh dan digunakan individu dalam
kehidupan sehari-hari sebagai sarana komunikasi pada lingkungan sosial dan budaya tertentu
(Twaha, 2025). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a
Foreign Language/EFL), bahasa daerah sering memengaruhi cara pembelajar mengucapkan
bunyi-bunyi Bahasa Inggris (Salsabila, 2025). Pengaruh tersebut muncul akibat adanya
perbedaan sistem fonologi antara bahasa pertama dan bahasa target yang dipelajari. Fenomena
ini dikenal sebagai interferensi bahasa pertama, yang dapat terlihat pada pelafalan fonem, pola
tekanan kata, intonasi, maupun ritme ujaran (Boukezzoula & Lecheheb, 2023). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa latar belakang bahasa daerah memiliki peran penting dalam
membentuk karakteristik pelafalan Bahasa Inggris pembelajar EFL, terutama di negara yang
memiliki tingkat keragaman linguistik yang tinggi seperti Indonesia (Laita, 2025).

Perkembangan kajian Global Englishes telah mendorong perubahan cara pandang terhadap
pelafalan Bahasa Inggris. Jika pada masa lalu keberhasilan berbahasa sering diukur berdasarkan
kemampuan meniru aksen penutur asli, saat ini perhatian lebih diarahkan pada aspek
intelligibility atau keterpahaman ujaran (Levis, 2022). Intelligibility mengacu pada sejauh mana
pesan yang disampaikan oleh penutur dapat dipahami oleh pendengar tanpa mempertimbangkan
jenis aksen yang digunakan. Dalam perspektif ini, variasi pelafalan yang dipengaruhi oleh bahasa
pertama tidak selalu dianggap sebagai kesalahan, melainkan sebagai bagian dari keberagaman
penggunaan Bahasa Inggris dalam komunikasi global (Lindemann, 2017). Oleh karena itu,
keberhasilan komunikasi lebih ditentukan oleh efektivitas penyampaian pesan daripada tingkat
kemiripan pelafalan dengan norma penutur asli (Prodanovska-Poposka, 2017).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa interferensi bahasa daerah berpengaruh signifikan
terhadap pelafalan Bahasa Inggris pada pembelajar EFL. Adityarini et al,, (2020) menemukan
bahwa perbedaan sistem fonologi antara bahasa pertama dan Bahasa Inggris menyebabkan
terjadinya substitusi fonem dalam proses pelafalan. Temuan serupa dilaporkan oleh Aziez et al.,
(2022), yang menunjukkan bahwa pembelajar EFL mengalami kesulitan mengucapkan bunyi-
bunyi Bahasa Inggris yang tidak terdapat dalam bahasa pertama mereka. Selain itu, Rahmayanti
et al., (2024)mengungkapkan kecenderungan perubahan fonem /0/ menjadi /t/ atau /s/ serta
fonem /8/ menjadi /d/, sedangkan Laita, (2025)menemukan bahwa ketiadaan fonem /v/ dalam
bahasa daerah menyebabkan kesulitan dalam pelafalannya. Subandowo (2017) juga melaporkan
tingkat kesalahan pelafalan sebesar 2% pada bunyi konsonan dan 3% pada bunyi vokal. Pola
interferensi yang sama ditemukan pada pembelajar berlatar belakang bahasa Arab, Mandarin, dan
Uzbek (Abd Elwahab, (2020); Wang, (2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh bahasa pertama terhadap pelafalan Bahasa Inggris merupakan fenomena lintas bahasa
yang terjadi pada berbagai kelompok penutur. Namun, dominasi pendekatan deskriptif dalam
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penelitian terdahulu menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif untuk memahami
dampaknya terhadap intelligibility dalam komunikasi global.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intelligibility merupakan aspek penting dalam
komunikasi berbahasa Inggris yang dipengaruhi oleh faktor linguistik dan nonlinguistik. Kang et
al, (2020) menjelaskan bahwa Tingkat Kemahiran pendengar berperan penting dalam
memahami berbagai variasi aksen Bahasa Inggris. Sejalan dengan itu, Jeong et al,
(2021)menemukan bahwa paparan terhadap beragam aksen dalam konteks Global Englishes
dapat meningkatkan kemampuan memahami wujaran. Selain itu, Chau & Huensch,
(2025)mengungkapkan bahwa intelligibility, comprehensibility, fluency, dan accentedness
merupakan konsep yang saling berkaitan meskipun memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan bahasa, Jie dan Jie & Zeng, (2025)melaporkan bahwa calon guru Bahasa
Inggris di Tiongkok mengalami kesulitan memahami variasi South Asian Englishes akibat
terbatasnya paparan terhadap aksen di luar kelompok Inner Circle. Temuan tersebut diperkuat
oleh Prodanovska-Poposka, (2017)yang menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi lebih
ditentukan oleh keterpahaman pesan daripada kemiripan pelafalan dengan penutur asli. Secara
umum, intelligibility merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh aksen,
kemampuan pendengar, latar belakang bahasa pertama, dan konteks komunikasi.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, dapat dipahami bahwa pengaruh bahasa daerah dan
intelligibility merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam pelafalan Bahasa Inggris.
Perbedaan sistem fonologi antara bahasa pertama dan Bahasa Inggris terbukti memengaruhi
produksi bunyi, sementara tingkat keterpahaman ujaran ditentukan oleh interaksi antara
karakteristik aksen, kemampuan pendengar, dan konteks komunikasi. Namun, penelitian
terdahulu umumnya hanya berfokus pada identifikasi bentuk interferensi fonologis atau mengkaji
intelligibility sebagai fenomena komunikasi secara terpisah. Akibatnya, masih terbatas kajian
yang secara komprehensif menjelaskan bagaimana pengaruh bahasa daerah berdampak terhadap
intelligibility pelafalan Bahasa Inggris dalam perspektif Global Englishes. Oleh karena itu,
kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian interferensi bahasa daerah,
intelligibility, dan Global Englishes dalam satu sintesis yang sistematis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara pengaruh bahasa daerah dan tingkat intelligibility pelafalan
Bahasa Inggris serta menjelaskan implikasinya terhadap komunikasi global. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori pada bidang fonologi, sosiolinguistik, dan
Global Englishes, serta menjadi landasan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran pelafalan
yang lebih berorientasi pada keterpahaman komunikasi daripada pencapaian aksen penutur asli.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pemilihan metode SLR didasarkan pada kemampuannya dalam menyediakan
prosedur kajian yang sistematis, terstruktur, dan transparan untuk mengidentifikasi, menelaah,
mengevaluasi, serta mensintesis berbagai temuan penelitian yang relevan dengan topik yang
diteliti (Page et al.,, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis temuan-temuan empiris mengenai pengaruh bahasa daerah terhadap intelligibility
pelafalan Bahasa Inggris dalam perspektif Global Englishes pada periode 2016-2025. Sumber
data penelitian berasal dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui berbagai basis data akademik,
yaitu Google Scholar, Elicit, Scite.ai, SciSpace, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan
Scopus.
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

Gambar 1 menunjukkan alur penelitian yang digunakan dalam proses penelusuran, seleksi,
dan analisis literatur. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel ilmiah yang diterbitkan
pada periode 2016-2025, membahas pengaruh bahasa daerah, bahasa pertama, interferensi
bahasa, intelligibility, pelafalan Bahasa Inggris, Global Englishes, atau English as a Lingua Franca
(ELF), dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer review, tersedia dalam
bentuk teks lengkap, serta ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun kriteria
eksklusi mencakup artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2016, dokumen non-jurnal seperti
prosiding, skripsi, tesis, disertasi, buku, bab buku, dan laporan penelitian yang tidak melalui
proses peer review, artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, serta artikel yang tidak
dapat diakses secara penuh. Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan kombinasi
kata kunci yang relevan dengan bantuan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh artikel
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Proses seleksi literatur mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan penetapan artikel akhir untuk dianalisis (Page etal., 2021). Pada tahap identifikasi,
seluruh artikel yang diperoleh dari berbagai basis data dikumpulkan dan diperiksa untuk
menghindari duplikasi. Selanjutnya, proses penyaringan dilakukan melalui penelaahan judul,
abstrak, dan kata kunci guna memastikan kesesuaian artikel dengan topik penelitian. Artikel yang
memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara mendalam melalui telaah teks lengkap. Analisis
data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik dengan mengelompokkan, mengategorikan,
dan menginterpretasikan temuan penelitian berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan
pengaruh bahasa daerah terhadap intelligibility pelafalan Bahasa Inggris. Untuk menjamin
validitas dan keandalan hasil penelitian, seluruh tahapan seleksi dan analisis dilakukan secara
konsisten berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan serta didukung oleh penggunaan sumber
ilmiah yang relevan, kredibel, dan terverifikasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengaruh bahasa daerah
terhadap intelligibility pelafalan Bahasa Inggris mahasiswa EFL berkembang dalam beberapa
fokus kajian utama. Fokus tersebut meliputi (1) pengaruh bahasa daerah terhadap pelafalan
Bahasa Inggris, (2) bentuk interferensi fonologis dalam pelafalan Bahasa Inggris, (3) variasi
pengaruh bahasa daerah pada berbagai latar belakang linguistik, (4) dampak pelafalan terhadap
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intelligibility, (5) faktor-faktor yang memengaruhi intelligibility, (6) Global Englishes dan
keberagaman aksen, serta (7) implikasi pedagogis bagi pembelajaran pelafalan Bahasa Inggris.
Berbagai penelitian nasional dan internasional menunjukkan bahwa fokus-fokus tersebut
mengalami perkembangan dari kajian transfer fonologis dan kesalahan pelafalan menuju
pembahasan mengenai keterpahaman ujaran, keberagaman aksen, dan efektivitas komunikasi
dalam konteks penggunaan Bahasa Inggris global. Ringkasan fokus penelitian, peneliti yang
berkontribusi, serta temuan utama dari setiap kajian penelitian disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Sintesis Artikel

Global Englishes dan
keberagaman aksen

Implikasi pedagogis
bagi pembelajaran
pelafalan

Poposka (2017)

Levis (2022); Jie &
Zeng (2025); Jeong et
al. (2021)

Lindemann (2017);
Levis (2022); Jie &
Zeng (2025)

No Bidang atau Fokus Nama Penulis Insight atau Variabel Riset
~ Perbedaan sistem fonologi antara bahasa
Pengaruh bahasa kiriréi?e in &(2(1_111?1)1; pertama dan Bahasa Inggris
daerah terhadap s .. menyebabkan interferensi fonologis
1 (2019); Adityarini et Lo
pelafalan Bahasa i berupa substitusi fonem, perubahan
: al. (2020); Aziez et al. i
Inggris (2022) bunyi, dan kesalahan pelafalan pada
pembelajar EFL.
Interferensi fonologis muncul dalam
Bentuk_ interferensi Abd Elwahab (2020); bentuk perubahan. fonem /6/, /0/, dap
2 fonologis dalam Wang (2023); Laita /v/, penghilangan bunyi,
pelafalan Bahasa (202‘%). Salvi a' (2025) penyederhanaan diftong, serta transfer
Inggris ’ y pola fonologi bahasa pertama ke dalam
Bahasa Inggris.
Variasi pengaruh . ~ Tingkat dan bentuk interferensi berbeda
3 bahasa daerah pada izhali‘snl ggig’ pada setiap kelompok penutur karena
berbagai latar Ab}(;}l,llla eva (2023) ’ karakteristik fonologi masing-masing
belakang linguistik Y bahasa daerah atau bahasa pertama.
Dampak elafalan Keterpahaman ujaran dipengaruhi oleh
4 terhfda p Kang et al. (2020); kualitas pelafalan dan kemampuan
intelli ikr))ili Jeong et al. (2021) pendengar dalam memahami variasi
gibtiity aksen Bahasa Inggris.
i Chau & Huensch Intelligibility berkaitan dengan
rl:r?;(r;oernle:‘?lfi yansg (2025); Lindemann comprehensibility, fluency,
intelligi%ility (2017); Prodanovska- accentedness, pengalaman berbahasa,

dan konteks komunikasi.

Variasi aksen yang dipengaruhi bahasa
daerah dipandang sebagai bagian dari
keragaman penggunaan Bahasa Inggris
selama pesan masih dapat dipahami oleh

pendengar.
Pembelajaran pelafalan perlu
berorientasi pada intelligibility dan

komunikasi efektif, bukan semata-mata
meniru aksen penutur asli.

Berdasarkan hasil sintesis pada Tabel 1 terlihat bahwa penelitian mengenai pengaruh bahasa
daerah terhadap pelafalan Bahasa Inggris tidak lagi berfokus pada identifikasi kesalahan bunyi
semata, tetapi telah berkembang ke arah kajian intelligibility dan komunikasi global. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi lebih ditentukan oleh tingkat
keterpahaman ujaran daripada kesesuaian pelafalan dengan aksen penutur asli. Oleh karena itu,
sintesis ini menjadi landasan untuk memahami perkembangan variabel penelitian sekaligus
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menjelaskan hubungan antara bahasa daerah, intelligibility, dan Global Englishes yang akan
dibahas lebih lanjut pada bagian berikutnya.

1. Pengaruh Bahasa Daerah terhadap Pelafalan Bahasa Inggris Mahasiswa EFL

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahasa daerah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pelafalan Bahasa Inggris mahasiswa EFL. Perbedaan sistem fonologi
antara bahasa pertama dan Bahasa Inggris menyebabkan munculnya transfer fonologis dalam
proses produksi ujaran. M.N. Jannah, (2018) menemukan bahwa pembelajar EFL cenderung
menggantikan fonem Bahasa Inggris yang tidak terdapat dalam bahasa pertama mereka
dengan bunyi yang dianggap paling mendekati. Temuan serupa dilaporkan oleh Ambalegin &
Hulu, (2019), yang menunjukkan bahwa kesalahan pelafalan banyak terjadi pada bunyi
konsonan dan vokal tertentu. Selain itu, Adityarini et al. (2020)mengungkapkan bahwa
interferensi fonologis merupakan salah satu bentuk transfer bahasa yang paling dominan pada
pembelajaran bahasa kedua. Hasil penelitian Aziez et al. (2022) juga memperlihatkan bahwa
latar belakang bahasa pertama berkontribusi terhadap variasi produksi bunyi Bahasa Inggris
pada pembelajar EFL.

Bentuk pengaruh bahasa daerah terhadap pelafalan Bahasa Inggris muncul dalam berbagai
variasi. Rahmayanti et al. (2024) menemukan adanya kecenderungan perubahan fonem /6/
menjadi /t/ atau /s/ serta fonem /8/ menjadi /d/. Laita, (2025) melaporkan bahwa ketiadaan
fonem /v/ dalam sistem fonologi bahasa daerah menyebabkan kesulitan dalam memproduksi
bunyi tersebut secara tepat. Temuan yang serupa juga ditemukan pada pembelajar berlatar
belakang bahasa Arab, di mana pengaruh bahasa pertama menyebabkan terjadinya kesalahan
produksi beberapa fonem Bahasa Inggris (Abd Elwahab, 2020). Wang, (2023) menunjukkan
bahwa pembelajar berbahasa Mandarin mengalami kendala dalam mengucapkan fonem yang
tidak terdapat dalam bahasa ibu mereka. Sementara itu, Novelin Ingrid Eka Sukma et al.,, (2025)
menegaskan bahwa transfer fonologis bahasa pertama merupakan fenomena yang umum
terjadi pada pembelajar EFL dari berbagai latar belakang linguistik.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa bahasa daerah berperan
sebagai faktor utama yang membentuk karakteristik pelafalan Bahasa Inggris mahasiswa EFL.
Sistem fonologi yang telah diperoleh sejak masa pemerolehan bahasa pertama cenderung
memengaruhi cara pembelajar memproduksi bunyi-bunyi Bahasa Inggris. Dengan demikian,
variasi pelafalan yang muncul tidak hanya mencerminkan tingkat kompetensi berbahasa
Inggris, tetapi juga menunjukkan pengaruh identitas linguistik yang dibawa dari bahasa
daerah masing-masing penutur. Temuan ini menegaskan bahwa pelafalan Bahasa Inggris pada
mahasiswa EFL tidak dapat dilepaskan dari latar belakang fonologis bahasa pertama yang
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dampak Bahasa Daerah terhadap Intelligibility Pelafalan Bahasa Inggris

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh bahasa daerah terhadap
pelafalan Bahasa Inggris tidak selalu berdampak langsung pada rendahnya intelligibility. Kang
etal. (2020)menjelaskan bahwa tingkat kemahiran pendengar menjadi salah satu faktor utama
yang menentukan keberhasilan dalam memahami berbagai variasi aksen Bahasa Inggris.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterpahaman ujaran tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas pelafalan penutur, tetapi juga oleh kemampuan linguistik pendengar. Jeong et al.
(2021) menemukan bahwa peserta didik di Swedia menunjukkan tingkat pemahaman yang
berbeda ketika mendengarkan berbagai aksen dalam konteks Global Englishes. Hasil ini
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menunjukkan bahwa intelligibility merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh interaksi
antara penutur dan pendengar.

Penelitian lain menunjukkan bahwa unsur-unsur pelafalan tertentu memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap keterpahaman ujaran. Chau & Huensch, (2025)menjelaskan bahwa
intelligibility memiliki hubungan yang erat dengan comprehensibility, fluency, dan
accentedness, meskipun masing-masing merupakan konstruk yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan bahasa, Jie & Zeng, (2025) menemukan bahwa calon guru Bahasa Inggris di
Tiongkok mengalami kesulitan memahami beberapa variasi South Asian Englishes karena
kurangnya paparan terhadap aksen tersebut. Selain itu, Lindemann, (2017)menegaskan
bahwa tingkat keterpahaman tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat kemiripan aksen
terhadap penutur asli. Oleh karena itu, variasi pelafalan akibat pengaruh bahasa daerah tidak
selalu menjadi hambatan dalam komunikasi.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa intelligibility
merupakan konsep yang bersifat multidimensional. Pengaruh bahasa daerah terhadap
pelafalan memang dapat menyebabkan variasi bunyi tertentu, tetapi keberhasilan komunikasi
tetap ditentukan oleh sejauh mana pesan dapat dipahami oleh pendengar. Dengan kata lain,
variasi aksen yang dipengaruhi oleh bahasa daerah tidak selalu menurunkan kualitas
komunikasi apabila unsur-unsur penting dalam ujaran masih dapat dikenali dan dipahami.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa intelligibility lebih relevan digunakan sebagai
indikator keberhasilan komunikasi dibandingkan tingkat kemiripan pelafalan dengan model
penutur asli.

3. Pengaruh Bahasa Daerah dalam Perspektif Global Englishes

Perkembangan kajian Global Englishes telah mengubah cara pandang terhadap pelafalan
Bahasa Inggris dalam komunikasi internasional. Levis, (2022)menjelaskan bahwa fokus
pembelajaran pelafalan saat ini tidak lagi semata-mata diarahkan pada pencapaian aksen
penutur asli, melainkan pada kemampuan menghasilkan ujaran yang dapat dipahami secara
efektif. Lindemann, (2017)juga menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi lebih ditentukan
oleh keterpahaman pesan daripada kesesuaian pelafalan dengan norma tertentu. Dalam
konteks ini, variasi pelafalan yang dipengaruhi oleh bahasa daerah dipandang sebagai bagian
dari keragaman penggunaan Bahasa Inggris di tingkat global.

Perspektif Global Englishes mengakui bahwa Bahasa Inggris digunakan oleh penutur
dengan latar belakang linguistik yang sangat beragam. Jeong et al. (2021)menunjukkan bahwa
pengalaman mendengarkan berbagai aksen dapat meningkatkan kemampuan memahami
variasi pelafalan yang berbeda. Temuan serupa dikemukakan oleh Jie & Zeng, (2025), yang
menunjukkan bahwa keterbatasan paparan terhadap variasi aksen dapat memengaruhi
tingkat pemahaman pendengar. Oleh karena itu, keberagaman aksen yang dipengaruhi oleh
bahasa daerah tidak seharusnya dipandang sebagai bentuk penyimpangan, melainkan sebagai
konsekuensi alami dari penggunaan Bahasa Inggris sebagai bahasa global.

Berdasarkan hasil sintesis penelitian, dapat dipahami bahwa bahasa daerah dan Global
Englishes memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam konteks komunikasi internasional.
Pengaruh bahasa daerah membentuk identitas linguistik penutur, sedangkan konsep Global
Englishes memberikan ruang bagi keberagaman tersebut untuk diterima dalam komunikasi
global. Tujuan utama komunikasi adalah penyampaian makna secara efektif kepada lawan
bicara. Oleh karena itu, keberhasilan penggunaan Bahasa Inggris pada era global tidak lagi
diukur berdasarkan kedekatan dengan aksen penutur asli, melainkan berdasarkan
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kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, efektif, dan dapat dipahami oleh berbagai
kelompok pendengar.
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Gambar 1. Perkembangan Fokus Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil sintesis perkembangan penelitian mengenai
pengaruh bahasa daerah terhadap pelafalan Bahasa Inggris mengalami perubahan fokus yang
cukup signifikan dari waktu ke waktu. Pada periode 2016-2018, penelitian lebih banyak
berorientasi pada kajian fonologis yang menitikberatkan pada interferensi bahasa pertama,
transfer fonologis, dan kesalahan pelafalan yang muncul akibat perbedaan sistem bunyi antara
bahasa daerah dan Bahasa Inggris. Memasuki periode 2019-2021, perhatian peneliti mulai
bergeser pada dampak interferensi tersebut terhadap intelligibility, terutama terkait
hubungan antara kualitas pelafalan, keterpahaman ujaran, kemampuan pendengar, dan
persepsi terhadap aksen. Selanjutnya, pada periode 2022-2024, perkembangan kajian Global
Englishes mendorong munculnya penelitian yang menekankan keberagaman aksen,
komunikasi lintas budaya, serta penggunaan Bahasa Inggris sebagai lingua franca dalam
konteks global.

Perkembangan variabel penelitian tersebut menunjukkan adanya pergeseran paradigma
dari pendekatan yang berorientasi pada ketepatan pelafalan menuju pendekatan yang
berfokus pada keberhasilan komunikasi. Jika penelitian awal lebih menempatkan bahasa
daerah sebagai sumber kesalahan pelafalan, penelitian yang lebih mutakhir justru melihat
pengaruh bahasa daerah sebagai bagian dari identitas linguistik yang tidak selalu menghambat
komunikasi. Dalam perspektif Global Englishes, intelligibility menjadi variabel sentral yang
menghubungkan pelafalan, kemampuan pendengar, keberagaman aksen, dan efektivitas
komunikasi internasional. Oleh karena itu, penelitian terkini dan mendatang cenderung
mengintegrasikan pengaruh bahasa daerah, intelligibility, serta Global Englishes dalam satu
kerangka konseptual yang menempatkan keterpahaman sebagai indikator utama keberhasilan
komunikasi Bahasa Inggris di lingkungan multibahasa dan multikultural.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa bahasa daerah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pelafalan Bahasa Inggris mahasiswa EFL melalui berbagai
bentuk interferensi fonologis, seperti substitusi fonem, penghilangan bunyi, penyederhanaan
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diftong, serta perbedaan pola tekanan dan intonasi. Perbedaan sistem fonologi antara bahasa
pertama dan Bahasa Inggris menjadi faktor utama yang membentuk variasi pelafalan penutur.
Meskipun demikian, pengaruh tersebut tidak selalu menyebabkan rendahnya intelligibility
karena keterpahaman ujaran juga dipengaruhi oleh kemampuan pendengar, paparan terhadap
berbagai aksen, dan konteks komunikasi. Dalam perspektif Global Englishes, keberhasilan
komunikasi lebih ditentukan oleh tingkat keterpahaman pesan daripada kedekatan pelafalan
dengan aksen penutur asli. Oleh karena itu, pembelajaran pelafalan Bahasa Inggris perlu
berorientasi pada pengembangan intelligibility melalui paparan terhadap keragaman aksen dan
konteks komunikasi global. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji hubungan antara
bahasa daerah dan intelligibility menggunakan pendekatan empiris yang lebih beragam guna
memperkaya pemahaman mengenai komunikasi Bahasa Inggris dalam masyarakat multibahasa.
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